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Abstrak

Stres merupakan respon terhadap tekanan eksternal yang dapat memengaruhi
kesehatan mental, emosional, dan perilaku individu. Dalam konteks budaya
perempuan Kampung Hula-Alor, aktivitas menenun berfungsi bukan hanya sebagai
kerja ekonomi, tetapi juga sebagai strategi koping berbasis tindakan. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) menggali pemaknaan aktivitas menenun dalam kehidupan
sehari-hari perempuan Kampung Hula-Alor; (2) menganalisis bagaimana menenun
berfungsi sebagai strategi koping; dan (3) mengkaji bagaimana integrasi praktik
budaya lokal dan pendekatan teologis memperkuat resiliensi perempuan Alor.
Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan hermeneutik multi-
metode (budaya, psikologis, teologis). Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara mendalam pada 15 perempuan penenun, 15 suami atau anak penenun,
serta 2 tokoh masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa menenun dimaknai
secara holistik sebagai identitas budaya, warisan leluhur, media koping emosional,
dan sarana spiritualitas keseharian. Menenun berfungsi sebagai emotion-focused
coping yang menenangkan, memberikan rasa bangga, dan membangun stabilitas
emosi. Integrasi dimensi budaya, psikologis, dan teologis menghasilkan resiliensi
kontekstual yang memperkuat kemampuan perempuan Alor untuk bertahan dan
tumbuh di tengah tekanan sosial-ekonomi. Aktivitas menenun menjadi praktik hidup
yang menyatukan kearifan lokal, ketangguhan mental, dan makna spiritual dalam
satu kesatuan yang utuh.

Kata Kunci: Menenun, Strategi koping, Perempuan Alor, Teologis

PENDAHULUAN

Stres merupakan respons psikologis yang muncul ketika individu menghadapi
tekanan eksternal yang dapat memengaruhi kesehatan mental, emosi, dan perilaku.
Untuk menghadapi stres, individu menggunakan strategi koping yang dapat berupa
pendekatan emosional, kognitif, maupun tindakan. Dalam konteks masyarakat Alor,
aktivitas menenun merupakan salah satu bentuk strategi koping berbasis tindakan
yang telah berakar kuat dalam praktik kehidupan perempuan.

Menenun tidak hanya bernilai ekonomi, tetapi juga memiliki fungsi sosial,
emosional, dan spiritual. Observasi awal menunjukkan bahwa perempuan yang aktif
menenun memiliki kontrol emosi yang lebih stabil, percaya diri, dan lebih terlibat

dalam kegiatan sosial seperti posyandu, majelis gereja, dan paduan suara. Fenomena
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ini mengindikasikan bahwa menenun memiliki potensi besar sebagai strategi koping

yang mampu meningkatkan kesejahteraan psikososial perempuan Alor.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Makna Menenun dalam Budaya Alor

Ditemukan bahwa menenun adalah identitas budaya, warisan keluarga, dan
media ekspresi diri. Anak-anak belajar sejak usia dini, terjadi transfer pengetahuan
lintas generasi. Menenun dipahami sebagai identitas budaya, warisan keluarga, dan
media ekspresi diri. Anak-anak belajar sejak usia dini sehingga terjadi transfer
pengetahuan lintas generasi (1,2,3).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menenun menempati posisi
fundamental dalam konstruksi identitas perempuan Alor. Aktivitas ini dipahami
sebagai bagian integral dari warisan budaya yang diturunkan secara turun-temurun
dan menjadi tanda keterhubungan seseorang dengan asal-usulnya. Menenun bukan
hanya keterampilan praktis, tetapi merupakan cultural embodiment yakni perwujudan
nilai, simbol, dan makna budaya dalam tindakan sehari-hari. Proses pewarisan ini
berlangsung sejak anak-anak perempuan masih sangat muda; mereka diperkenalkan
pada bahan, alat, motif, dan teknik menenun melalui pengamatan, pendampingan ibu,
serta keterlibatan langsung dalam tahap-tahap sederhana menenun. Dengan
demikian, terjadi transfer pengetahuan lintas generasi yang tidak hanya membentuk
kemampuan teknis, tetapi juga membangun pemahaman simbolik mengenai peran
mereka dalam keluarga dan komunitas.

Menenun dimaknai sebagai representasi identitas perempuan Alor, karena
melalui aktivitas inilah mereka mengekspresikan estetika, kreativitas, dan nilai-nilai
yang diwariskan leluhur. Motif-motif tenun membawa pesan historis dan kultural
yang menegaskan relasi antara perempuan dengan garis keturunan, alam, dan
komunitas adat. Dengan demikian, menenun berfungsi sebagai media ekspresi diri
yang memungkinkan perempuan menuturkan narasi eksistensial mereka dalam
bentuk visual, ritmis, dan simbolis. Melalui tenunan, mereka tidak hanya
menghasilkan karya seni, tetapi juga “menulis” identitas, harapan, dan pengalaman

hidup mereka.
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Menenun dimaknai sebagai warisan budaya, identitas perempuan, dan media

ekspresi diri. Anak-anak belajar menenun sejak usia dini, sehingga terjadi transfer
pengetahuan lintas generasi. Bagi perempuan Alor, menenun adalah simbol
keterhubungan dengan leluhur, ritus kehidupan, dan kebanggaan budaya. Inilah yang
membentuk dasar pemaknaan eksistensial aktivitas menenun.

Menenun sebagai Strategi Koping (Psikologis)

Menenun berfungsi sebagai emotion-focused coping (Lazarus & Folkman,
1984). Proses menenun yang repetitif, ritmis, dan terstruktur memberikan
ketenangan, menurunkan stres, memperkuat kontrol diri, dan menumbuhkan rasa
bangga. Narasumber menyatakan bahwa menenun membantu mereka menghadapi
tekanan sosial, duka, dan konflik rumah tangga. Penghasilan ekonomi dari tenunan
juga memperkuat strategi koping melalui rasa berdaya dan mandiri. Analisis
psikologis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas menenun berfungsi
sebagai bentuk emotion-focused coping sebagaimana dikonsep oleh Lazarus &
Folkman (1984).

Menenun juga sebagai strategi pengelolaan stres yang berorientasi pada
regulasi emosi, menenun menyediakan ruang terapeutik yang memungkinkan
perempuan mengolah tekanan batin melalui aktivitas yang repetitif, ritmis,
terstruktur, dan bermakna secara personal maupun kultural. Gerakan yang berulang,
konsentrasi visual, dan ritme tubuh yang stabil menciptakan kondisi mirip meditasi
yang menurunkan ketegangan emosional dan meningkatkan ketenangan fisiologis.
Dalam konteks neuropsikologis, aktivitas ritmis seperti ini diketahui mampu
merangsang sistem saraf parasimpatis yang berperan dalam relaksasi dan pemulihan
emosional.

Dengan demikian, menenun berfungsi secara multidimensi sebagai strategi
koping: mengelola emosi melalui mekanisme internal, memperkuat harga diri
melalui proses kreatif, serta menambah sumber daya ekonomi sebagai penopang
keberlangsungan hidup. Keseluruhan proses ini menunjukkan bahwa menenun bukan
sekadar aktivitas budaya, tetapi suatu praktik psikologis sekaligus sosial yang
berperan signifikan dalam membangun ketahanan dan kesejahteraan perempuan

Alor.
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Dimensi Relasi dan Spiritualitas (Teologis—Sosial)

Dalam perspektif teologis, aktivitas menenun bagi perempuan Alor tidak
hanya dipahami sebagai kerja budaya atau keterampilan ekonomi, tetapi sebagai
bagian integral dari spiritualitas keseharian. Ungkapan yang sering mereka
gunakan“tangan bekerja, hati berdoa”menggambarkan integrasi mendalam antara
aktivitas jasmani dan disposisi rohani. Menenun dipahami sebagai karunia Tuhan
yang harus dirawat dan dipersembahkan kembali melalui pekerjaan yang dilakukan
dengan kesungguhan hati. Pemaknaan ini selaras dengan ajaran Alkitab, khususnya
Kolose 3:23 yang menyatakan, “Apapun juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan
segenap hatimu seperti untuk Tuhan dan bukan untuk manusia.” Ayat ini menegaskan
bahwa pekerjaan sehari-hari dapat menjadi ruang spiritual di mana manusia
menghadirkan kesetiaan dan ibadahnya kepada Allah.

Lebih jauh, makna spiritualitas ini berkaitan dengan ketenangan dan
ketertiban hidup sebagaimana dianjurkan dalam 1 Tesalonika 4:11: “berusahalah
untuk hidup tenang, mengurus persoalan sendiri, dan bekerja dengan tangan.”
Menenun menjadi praktik konkret untuk mewujudkan kehidupan yang tertata, penuh
kedamaian, dan berorientasi pada pemeliharaan keluarga. Doa pemazmur dalam
Mazmur 90:17, “teguhkanlah perbuatan tangan kami,” memperdalam pemahaman
bahwa hasil kerja manusia dapat menjadi sarana pemberian Allah untuk menopang
kehidupan komunitas.

Dari perspektif teologi praksis, menenun juga memperkuat relasi sosial dan
spiritual dalam komunitas gereja. Hasil tenun digunakan dalam ritual adat, pelayanan
gerejawi, dan kegiatan sosial, sehingga menenun menjadi jembatan antara kehidupan
iman dan kehidupan sosial. Melalui pendekatan hermeneutik, aktivitas menenun
dapat dibaca sebagai “teks hidup” yang mengungkapkan nilai-nilai kekudusan kerja,
pelayanan, dan ketaatan. Dalam konteks ini, perempuan Alor tidak hanya menenun
kain, tetapi juga “menenun” relasi, identitas iman, dan kesinambungan tradisi rohani
komunitas mereka.

Dengan demikian, dimensi relasi dan spiritualitas dalam aktivitas menenun
terbentuk melalui integrasi antara kehadiran Allah dalam kehidupan sehari-hari,

ekspresi kasih dalam kerja, dan pemaknaan teologis terhadap talenta yang
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diamanatkan. Menenun menjadi tindakan ibadah yang konkret, di mana perempuan

Alor memuliakan Tuhan melalui keindahan, ketekunan, dan kesetiaan mereka dalam
menghasilkan karya yang menopang keluarga dan komunitas.
Resiliensi Perempuan Alor

Integrasi antara budaya, psikologis, dan teologis membentuk resiliensi
kontekstual perempuan Alor. Menenun menjadi sarana naratif yang memungkinkan
perempuan menyalurkan cerita hidup, mengelola tekanan, dan memulihkan diri.
Selain itu, menenun menopang ekonomi keluarga, memperkuat identitas budaya,
serta membangun spiritualitas komunitas. Resiliensi muncul sebagai kemampuan
untuk bertahan, bangkit, dan menemukan makna hidup di tengah tekanan.

Pembahasan
Diagram Venn: Menenun & Resilensi Perempuan Alor (17)

KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa aktivitas menenun memiliki makna

mendalam dalam kehidupan perempuan Alor. Menenun bukan sekadar keterampilan
budaya, tetapi strategi koping yang efektif dan sumber pembentukan resiliensi.
Integrasi dimensi budaya, psikologis, dan teologis menjadikan menenun sebagai
praktik hidup yang menopang kesejahteraan personal, sosial, dan spiritual
perempuan.
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